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BAB V 

PENUTUP 
 

A. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip syariah metode anuitas 

dalam pengakuan keuntungan pembiayaan murabahah dan pemenuhan aspek asas 

keadilan bagi para pihak yang berkontrak pada Bank Kalsel Syariah. Penelitian ini 

dilakukan dengan satu objek penelitian yaitu Unit Usaha Syariah Bank Kalsel 

dengan metode penelitian hukum yuridis normatif yang dalam perumusan dan 

pembahasan masalahnya bersifat kualitatif deskriptif. Berdasarkan pada data yang 

telah diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bank Kalsel Syariah menuju proses pengalihan ketentuan akuntansi yang 

sebelumnya menerapkan PAPSI 2003 menuju PAPSI 2013 yang 

merupakan pedoman akuntansi terbaru bagi perbankan syariah sesuai 

dengan regulasi dari Bank Indonesia. Salah satu implikasi dari 

diterapkannya PAPSI 2013 adalah perubahan metode dalam pengakuan 

marjin/keuntungan murabahah pada Bank Kalsel Syariah yang semula 

menggunakan metode proporsional dengan ketentuan PSAK No.102 

tentang murabahah menjadi metode anuitas dengan ketentuan PSAK 55: 

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, PSAK 50: Instrumen 

Keuangan: Penyajian, PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan 

dan PSAK lain yang relevan.  
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2. Penerapan metode anuitas dalam pengakuan keuntungan murabahah di 

Bank Kalsel Syariah berpotensi mengubah substansi murabahah yang 

semula adalah akad jual beli menjadi transaksi pinjam meminjam uang, 

maka akad tersebut dapat menjadi transaksi yang bertentangan dengan 

prinsip syariah dikarenakan didalamnya ada unsur bunga yang identik 

dengan riba. Dalam hal pemenuhan aspek asas keadilan bagi para pihak 

yang berkontrak akan ada rasa keadilan yang tercederai terutama bagi 

pihak nasabah dikarenakan ciri khas metode yang menghasilkan pola 

angsuran harga pokok yang semakin membesar dan marjin keuntungan 

yang semakin menurun. jika pelunasan dilakukan dalam tempo yang tidak 

terlalu lama saat akad ditandatangani oleh para pihak. Nasabah akan 

mendapati jumlah pokok yang telah dibayar tidak mengalami penurunan 

yang signifikan meskipun angsuran setiap bulannya selalu dibayar tepat 

waktu dan tidak pernah mengalami keterlambatan. 

3. Dengan berpedoman pada PAPSI 2013 Bank Kalsel Syariah menjadi salah 

satu perbankan yang menerapkan metode anuitas dalam pengakuan 

keuntungan murabahahnya. Metode ini adalah metode yang lazim 

dipergunakan dalam perhitungan bunga bank konvensional, sehingga jika 

substansi murabahah mengalami perubahan paradigma yang semula 

adalah transaksi jual beli menjadi transaksi pinjam meminjam uang maka 

hal ini tidak dibenarkan dalam prinsip syariah karena ada unsur riba 

didalamnya. Sedangkan dalam hal pemenuhan aspek asas keadilan bagi 

para pihak yang berkontrak juga harus menjadi hal yang perlu diperhatikan 
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oleh manajemen Bank Kalsel Syariah, dikarenakan nasabah sebelumnya 

mengenal Bank Kalsel Syariah selama ini masih menerapkan metode 

proporsional maka tidak mustahil ada beberapa kalangan nasabah yang 

merasa asas keadilannya tercederai setelah Bank Kalsel Syariah 

mengalihkan metode pengakuan keuntungannya. Hal ini juga harus 

mendapat perhatian dari manajemen Bank Kalsel Syariah. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka penulis merasa perlu 

untuk memberikan saran dan masukan mengenai beberapa hal diantaranya: 

1.  Unit Usaha Syariah Bank Kalsel disarankan agar tetap mampu menjaga 

spirit syariahnya dengan baik. Selain itu ada baiknya UUS Bank Kalsel 

melakukan penyesuaian istilah seperti metode Effective Interest Rate 

(EIR) yang kalau diterjemahkan menjadi “Tingkat Bunga Effektif” 

sehingga ada pencantuman tulisan bunga yang identik dengan riba, 

disarankan menggunakan istilah Effective Rate Of Return (ERR) yang 

berarti “Tingkat Imbal Hasil Effektif” seperti yang digunakan beberapa 

literatur akuntansi syariah. 

2.  Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), sebagai regulator dan pembuat standar akuntansi syariah di 

Indonesia disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai standar 

akuntansi murabahah, terkait dipergunakannya metode penghitungan 
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bunga dalam hal pengakuan keuntungan murabahah yang berpotensi 

mengubah ruh dari konsep murabahah itu sendiri. 

3.  Dikarenakan regulasi yang mengharuskan Bank Kalsel Syariah 

menerapkan pedoman PAPSI 2013 diharapkan Bank Kalsel Syariah dapat 

lebih transparan kepada pihak nasabah terutama dalam menjelaskan 

metode yang dipergunakan dalam pengakuan keuntungan murabahah. 

Penjelasan akan lebih baik disampaikan diawal kepada nasabah sebelum 

akad/perjanjian telah ditandatangani atau disetujui para pihak sehingga 

nasabah tidak merasa terzalimi atau merasa dirugikan oleh Bank Kalsel 

Syariah. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan perbankan 

maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang 

perbankan secara umum serta implikasi pada penelitian-penelitian selanjutnya, 

sehubungan dengan hal tersebut maka implikasi penelitian pada tesis ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga 

yang memiliki otoritas penuh dalam hal pembuatan regulasi perbankan di 

Indonesia diharapkan untuk mengkaji atau mengevaluasi beberapa 

regulasinya yang berpotensi membuat lembaga keuangan/perbankan 

syariah kehilangan identitas syariahnya. 
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2.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian ini pada 

objek penelitian yang lain sehingga dapat diperbandingkan hasilnya atau 

melakukan analisis pada ketentuan-ketentuan dari regulator yang 

berkaitan dengan penelitian ini termasuk melakukan istinbath hukum dari 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.84/DSN-MUI/XII/2012 tentang 

metode pengakuan pendapatan Murabahah di lembaga keuangan syariah. 
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